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KATA PENGANTAR 

 

Puji Syukur penulis haturkan ke hadirat Tuhan yang Maha Esa, karena atas pertolongan 

berkat, rahmat dan bimbingan-Nya, penulis dapat menyelesaikan tulisan ini. 

Manusia Ironis Liberal Perspektif Richard Rorty merupakan disiplin ilmu yang sangat 

bermanfaat bagi kehidupan manusia. Hal ini karena dalam konsep pemikiran manusia ironis 

liberal perspektif Richard Rorty menekankan solidaritas yang mana sangat bermanfaat bagi 

kehidupan manusia. Dalam konsep pemikiran manusia ironis liberal ini juga, Rorty menekankan 

sikap ironis terhadap keyakinan-keyakinan, ideologi-ideologi dan kebenaran absolut yang mana 

akan membatasi manusia dalam berbuat etis. Singkatnya Richard Rorty menginginkan manusia 

yang liberal atau bebas tanpa dibatasi oleh keyakinan-keyakinan atau norma-norma yang sudah 

ada. 

Manusia ironis itu sendiri adalah dia yang sepenuhnya sadar bahwa pandangan dunia, 

kepercayaan-kepercayaan dan keyakinan-keyakinannya bahkan yang paling mendalam dan 

mendasar sekalipun bersifat kontingen atau serba kebetulan. Melihat realitas seperti ini, konsep 

pemikiran manusia ironis liberal sebenaranya adalah salah satu jalan yang ditawarkan oleh Rorty 

untuk membebaskan manusia dari keterbatasa-keterbatasan yang dibuat oleh ideologi-ideologi 

tertentu yang mengklaim akan kebenaran atau keyakinan-keyakinan yang membuat manusia 

harus taat dengan aturan itu sehingga membuat manusia kurang bebas dalam menjalankan 

kehidupannya. Hal yang terburuknya ialah, dalam berbuat etis (solider) manusia masih 

membutuhkan alasan-alasan atau norma yang harus digunakan. 

Dalam pemikirannya, Rorty menggunakan etika ironis liberal yang mana memiliki 

karakter solidaritas, di mana kita “kita liberal” memperluas solidaritas etnosentris dengan saling 
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pengertian dan kesamarasaan. Selain itu, Rorty mengatakan we have a moral obligation to feel a 

sense of solidarity with all other human beings. Ini menunjukan bahwa kita sebagai mahluk 

sosial memilki kewajiban untuk berbuat etis kepada sesama kita manusia. Bagi Rorty orang 

bermoral tahu dengan sendirinya bahwa ia harus bermoral, dan kalau ia masih memerlukan 

alasan, itu tandanya bahwa ia tidak bermoral. 

Sebagai salah satu seorang mahasiswa Fakultas Filsafat Universitas Katolik Widya 

Mandira Kupang, dalam rangka memenuhi criteria perolehan izin penulisan skripsi, penulis 

mimilih judul: Manusia Ironis Liberal Perspektif Richard Rorty. Penulis berpandangan bahwa 

konsep pemikiran Manusia Ironis Liberal Richard Rorty sangat bermanfaat dalam kehidupan 

manusia secara umumnya. Hal ini karena, konsep pemikiran manusia ironis liberal perspektif 

Richard Rorty ini sangat menekankan solidaritas dan sangat relevan bagi kehidupan manusia 

setiap harinya. 

Di samping itu, penulis juga menyadari bahwa kemaharahiman Allah yang begitu besar 

dan hadir lewat orang-orang yang ada di sekitar penulis, yang dengan caranya masing-masing 

mendukung penulis. Oleh karena itu rasa terimakasih ini juga penulis ucapkan kepada: 

1. Pimpinan Universitas Katolik Widya Mandira Kupang yang telah memberikan ruang 

kepada penulis untuk mengembangkan diri dalam lembaga pendidikan tercinta ini. 

2. Rm. Drs. Yohanes Subani, Pr. Lic. Iur. Can. Sebagai Dekan Fakultas Filsafat Universitas 

Katolik Widya Mandira Kupang yang dengan penuh ketulusan hati menerima dan 

mendidik penulis selama menjalani studi di Fakultas Filsafat. 
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3.  Dr. phil. Nobertus Jegalus, MA, sebagai pembimbing pertama yang dengan tulus hati 

dan setia telah menerima dan membimbing penulis dalam menyelesaikan tulisan dengan 

memberikan berbagai masukan yang sangat berguna hingga tersajinya sebuah skripsi. 

4. Rm. Oktovianus Kosat, S. Fil., M. Hum., sebagai pembimbing kedua yang sudah 

memberikan waktu untuk membimbing penulis dengan teliti dalam proses penyelesaian 

tulisan ini. 

5. Rm. Patricius Neonnub, S. Fil, L. Ph., selaku penguji pertama yang telah menguji penulis 

dengan memberikan sejumlah pertanyaan-pertanyaan kritis yang membangun. 

6. Kongregasi Para Misionaris Claretian Tercinta. Pater Dr. Valens Agino CMF selaku 

Delegatus Delegasi Indonesia-Timor Leste dan dewannya. Superior Komunitas Seminari 

Hati Maria Kupang, beserta semua anggota komunitas Seminari Hati Maria Kupang yang 

telah memberikan dukungan dan doa serta menyediakan semua fasilitas bagi penulis 

dalam menyelesaikan tulisan ini. 

7. Keluarga biologis tercinta: Bapak Marselinus Nodi, Mama Maria Wihelmina Indah, 

kakak Susana Candrawaty, Lidwina Kurnia Manti, adik Yohanes Maria Viany dan Rafael 

Deo Gratias Purnama. 
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ABSTRAKSI 

 

 

 

Manusia Ironis Liberal adalah salah satu konsep pemikiran dari seorang Filsuf Amerika 

Serikat yakni Richard Rorty. Konsep pemikiran dari Richard Rorty ini lahir karena Dia melihat 

adanya ketimpangan yang terjadi di abad ke 20 kususnya dalam konteks kehidupan masyarakat 

Amerika pada saat itu. Pertama, dia melihat bahwa banyaknya ideologi-ideologi seperti ideologi 

nasional-sosialisme, fasisme, komunisme, dan ideologi keagamaan yang membatasi manusia 

dalam berbuat etis. Ciri khas dari pemikiran idiologis adalah kepercayaan akan sebuah teori, 

entah kanan atau kiri, sekuler atau religious, yang hanya tinggal diterapkan dan segala-galanya 

akan menjadi baik. Hal inilah yang ditolak oleh Richard Rorty. Rorty melihat, ideologi-ideologi 

ini, seakan-akan membatasi kehendak bebas dari manusia untuk berbuat etis. Rorty juga melihat, 

banyak orang melakukan perbuatan etis atau bermoral tapi dilandasakan pada ideologi tertentu 

tanpa kemauan atau kebebasan dari pribadi seseorang. Dengan kata lain, seseorang bermoral 

harus didasarkan pada idiologi tertentu agar kebenaran dapat diakui. 

Rorty di sini cenderung setuju dengan Nietzsche yang berbicara tentang kodrat manusia. 

Kodrat manusia bagi Nietzsche ialah hasrat untuk berkuasa (the will to power). Dari sini Rorty 

meyakini bahwa hasrat untuk berkuasa di dalam diri manusia membuat manusia tidak 

mempunyai “rasa terdalam” dari solidaritas manusia. Selama ini, solidaritas hanya sejauh 

peradaban manusia karena manusia sibuk mencari fondasi rasional atasnya. Bagi Rorty, hidup 

bersama berarti “berbagi kosakata harian bersama”. Solidaritas dicapai bukan dengan tuntutan, 

harus begini harus begitu, melainkan dengan imajinasi, yaitu “kemampuan imajinatif untuk 

melihat orang lain sebagai sesama penderita”. Di sini solidaritas tidak ditemukan dengan refleksi 
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(rasional), melainkan dicipta. Ia tercipta dengan meningkatkan senstivitas kita ke detail-detail 

khusus dari sakit dan keterlukaan orang lain dan demikian bukan lagi “mereka” melainkan 

“bagian dari kita”. Rorty juga mengatakan “we have a moral obligation to feel a sense of 

solidarity with all other human beings. (kita memiliki kewajiban moral untuk merasakan rasa 

solidaritas dengan semua manusia lainnya). 

Di samping itu, Rorty menegaskan bahwa solidaritas terbangun sebagai jalan bersama 

yang berawal dari kesadaran tentang keterbatasan diri. Dengan kata lain, solidaritas dalam 

kehidupan dimulai ketika manusia melihat diri secara bersama sebagai kita yang terbatas. Syarat 

munculnya sikap solidaritas itu adalah „perasaan‟ bahwa mereka sama. Perasaan ini 

dideskripsikan dalam kata „kita‟. Kata ini mendeskripsikan suatu relasi yang emotif antara satu 

subjek dengan subjek lainnya. 

Oleh karena itu, Rorty memberikan sebuah rujukan, yakni alangkah baiknya kita menjadi 

seorang manusia ironis liberal, dimana seseorang yang tidak memutlakkan keyakinannya akan 

kebenaran absolut, bahkan keyakinan yang paling mendasar dalam hidupnya. Rorty berpendapat, 

bersolider atau berbuat etis tidak harus didasarkan pada suatu landasan metafisik atau prinsip- 

prinsip umum. Etika ironis liberal di mata Rorty tidak dibangun di atas fondasi filosofis, religius 

dan ideologis yang sama. Tidak disyaratkan sebuah paham yang mencakup secara umum dan 

merangkum alasan mengapa seseorang harus bertindak etis. Yang terpenting dalam etika ironis 

liberal adalah bahwa orang lain mudah terluka dan terhina dan harus dibantu. Semakin etis 

menurut manusia ironis liberal ialah semakin solider dengan banyak orang, 

Jika dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari, pemikiran Richard rorty ini bisa diterapkan 

dalam  lingkungan  masyarakat  multikultural,  kita  tahu  bahwa,  identik  dari  masyarakat 
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multikultural adalah perbedaan. Dimulai dari asal, agama, ras dan kebudayaannya. Masing- 

masing dari setiap kebudayaan tentu akan mempertahankan kebenaran atau kosa kata akhirnya 

sehingga dari kosa kata akhir itupun terbentuklah aturan yang menjadi kepercayaan atau ideologi 

tertentu yang menjadi batasan bagi mereka untuk bersolider dengan yang lain. 

Jadi pemikiran Richard Rorty ini, sangat bisa jika diterapkan dalam lingkungan masyarakat 

multikultural sehingga mudah bagi seseorang untuk berelasi atau berinteraksi dengan 

kebudayaan yang lain tanpa dibatasi dengan norma yang ada. Begitupula halnya dalam berbuat 

suatu yang etis (solider). Seseorang tidak perlu memikirkan norma dari kebuadayaannya untuk 

bersolider dengan kebudayaan yang lain. 

Oleh karena itu, dengan melihat latar belakang dari pemikiran Richard Rorty ini, penulis 

merasa terdorong untuk mengkaji lebih jauh perihal tentang Manusia Ironis Liberal dalam maha 

karyanya Contingency, Irony and Solidarity. Oleh karena itu, penulis ingin mengkaji tulisan ini 

di bawah tema: Manusia Ironis Liberal Perspektif Richard Rorty. 
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